BAB V
KRITERIA PERENCANAAN

Batas kewajaran suatu proyek drainase, diatur oleh “kriteria desain”. Kriteria desain ini sebaiknya bersifat standard dan disetujui oleh pemilik proyek. Tujuannya untuk mematok “standarisasi” dan “ekonomisasi” pada proyek yang “padat biaya” ini.

Kriteria-kriteria tersebut tergantung pada besar kecilnya proyek yang dikerjakan. Setiap besaran proyek memiliki kriteria-kriteria desain yang berbeda.

Beberapa contoh kriteria desain pada beberapa proyek :

5.1. 
Kriteria ditinjau dari segi klimatologi atau oceanografi :

· Untuk periode ulang dari intensitas hujan :
DAS < 500 ha ( 2 tahun

DAS <1000 ha ( 5 tahun

DAS > 1000 ha ( 15 tahun
· Untuk periode ulang dari muka banjir sungai (sebagai muara drainase)
DAS < 500 ha ( 2 tahun

DAS <1000 ha ( 5 tahun

DAS > 1000 ha ( 15 tahun

DAS > 5000 ha ( 25 tahun
· Jenis muka pasang air laut (sebagai muara drainase) 

DAS < 1000 ha ( MHTL (Mean High Tide Level) 1)
DAS > 1000 ha ( SHTL (Spring High Tide Level)
5.2.  
Kriteria ditinjau dari segi hidrograpi atau land use :

· Analisis debit dan muka air banjir :


DAS < 500 ha ( modified rasional


DAS >500 ha ( unit hidrograf

· Besarnya koefisien pengaliran  untuk DAS relative datar (kemiringan  tanah < 5  0), dapat digunakan tabel berikut :
Tabel 5.1 Koefisien pengaliran DAS

	Kawasan
	Tata Guna Lahan
	Koefisien Pengaliran

	Perkotaan
	Kawasan Pemukiman :

”Kepadatan rendah”

Kepadatan sedang

Kepadatan tinggi

Dengan sumur resapan

Kawasan Perdagangan

Kawasan Industri

Taman, jalur hijau, kebun dll
	0.25 – 0.40

0.40 – 0.70

0.70 – 0.80

0.20 – 0.30

0.90 – 0.95

0.80 – 0.90

0.20 – 0.30

	Pedesaan
	Perbukitan, kemiringan < 20 %

Kawasan jurang, kemiringan > 20 %

Lahan dengan ”terasering”

Persawahan
	0.40 – 0.60

0.50 – 0.60

0.25 – 0.35

0.45 – 0.55


Koefisien penyimpanan Cs = 0.8 untuk perkotaan
· Untuk DAS yang miring tabel tersebut diatas diberikan faktor sebagai berikut :

Miring DAS < 10 % dikalikan faktor 1.03

Miring DAS < 30 % dikalikan faktor 1.05

5.3 
Kriretia ditinjau dari segi hidraulik :

· Koefisien kekasaran Basin dan Manning , adalah sebagai berikut : 
    Tabel  5.2 Koefisien Basin

	Wujud dinding dan dasar saluran
	Koefisien Basin

	Berlapis semen yang sangat halus
	0.061

	Kayu, beton, atau bata tidak diplester
	0.115

	Paangan batu kali diberi siar
	0.457

	Berlapis tanah asli (kondisi baik)
	0.847

	Berlapis tanah asli (kondisi sedang)
	1.298

	Berlapis tanah asli (kondisi jelek)
	1.744


      Tabel 5.3 Koefisien Kekasaran Manning

	Wujud dasar dan dinding saluran drainase
	Koefisien Manning ”n”

	Pipa tertutup :

Berdinding baja

Berdinding besi tuang

Berdinding baja galvanis bergelombang

Berdinding pra-cetak

Berdinding tanah liat masak bakar
	0.013 – 0.017

0.011 – 0.016

0.021 – 0.030

0.011 – 0.013

0.011 – 0.013

	Saluran terbuka :

Dasar dinding diplester semen

Dasar dinding beton

Dasar dinding pasangan bata

Dasar dinding pasangan batu kali

Dasar dinding tanah liat asli bersih

Dasar dinding tanah rumput

Dasar dinding batu padas

Dasar dinding tanah tak dirawat

Saluran Alam
	0.011 – 0.015

0.014 – 0.019

0.012 – 0.018

0.017 – 0.030

0.016 – 0.020

0.025 – 0.033

0.025 – 0.040

0.050 – 0.140

0.075 -  0.150


· Tinggi jagaan (”free board”) saluran :
DAS < 500 ha ( 20 cm

DAS < 1000 ha ( 75 cm

DAS > 1000 ha ( 100 cm

Pada Lokasi pantai, tinggi jagaan dapat direduksi 25 – 50 % 2)
· Batas muka air banjir dapat ditanyakan pada staff desa atau kelurahan, penduduk usia lanjut, pengelola fasilitas, pemerintah daerah (tukang sapu, pegawai PLN, dll) atau dari data Tabung Perekam Tapak Genangan Banjir.
5.4 
Kriteria ditinjau dari segi struktur :

· Jenis pelapis dinding saluran dan talud minimum

Tanah ( 2 : 1 (horisontal : vertikal)
Batu Kali ( 1.5 : 1 3)
Beton ( 1 : 1
· Angka keamanan analisis stabilitas dinding saluran terhadap 

Guling : 1.5

Geser : 1.5

Resultante Gaya masuk dalam kern (1/3 tebal dinding)
· Surcharge (beban hidup) tambahan di tepi saluran (t/m2)

DAS < 500 ha ( 1

DAS < 1000 ha ( 2

DAS > 1000 ha ( 2

Catatan :

1) Periode ulang disamakan dengan periode ulang dari saluran yang bermuara ke laut tersebut

2) Untuk memungkinkan drainase disekitarnya memasuki saluran primer, meskipun ada pasang naik

3) horisontal 2 bagian, terhadap vertikal 1 bagian
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